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Pembahasan skripsi ini pada dasarmya adalab tentang bagaimana sebenamnya
kekerasan dalam runab tangga tersebut, dan bagaimana sebenranya fimgsi Undang-
Undang No. 23 Tahun 2004 dalam mengantisipasi tindak pidana kekerasaa tersebut
~ khusuovya kekerasan yang dilakukan anggote kepolisian dalam suatu rumab tangga

terhadap isterinya. Dalam penelitian ini diajukan rumusan masalah apakah
keberadaan Uadang-Uodang No. 23 Tahun 2004 telah sesuai dengan budaya
Indonesia khususnya dalam kehidupan nunah tangga dan faktor-fektor apakah yang
menyebabkan terjadinya kekerasan dalase rumah tangga oleh anggota kepolisian?

Untuk membahas penmasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara
kepuswakaan dan penelitian lapangan pada Polres Samosir.

Dari hasil penetitian menjelaskan keadaan yang menyebabkan terjadinya
tindakan kekerasan terhadap wanita di kalangan rumah tangga adalah posisi
dari kenyataan yang dihadapi wanita itu sendiri dibandingkan dengan jender
pria, sehingga pelaku tindak kekerasan akan dapat mengesampingkan efek
yang merugikannya apabila perbuatannya tersebut ditujukan kepada wanita.
Selain itu keadaan yang menyebabkan eerjadinya tindakan kekerasan
tethadap wanita khususnya istert adalah tidak adamya ketentuan di dalam
KUH Pidana yang membedakan hularnan bagi pelaku tindak kekerasan
apabila ia melakukannya terhadap wanita. Upaya-upaya pencegahan dan
peaanggulangan tindak kekcrasan dalam cumab tanpga khususaya terhadap
wanita dilakukan pada dasarnya dapat dilakukan dengan memperkecil
disparitas pidana; sehingga pelaku-pelaku tindak kekerasan ini merasakan
ketakutan apabila ia dihadapkan dengan akibat-akibat perbuatannya yang
akan dijatuhi dengan hukuman berat. Usaha-usaha pencegahan dan
penanggulangan tindak kekerasan terhadap wanita dapal juga dilakukan
dengan menempatkan hakim-hakim wanita di Pengaditan Negeri dan
Pengadilan Tinggi.

Penelitian ini juga menyarankan bahwa untuk meningkatkan
perlindungan bagi kaum wanita, maka dalam perkara tindak pidana
kekerasan terhadap wanita perlu dijatuhkan pidana yang setimpal (berat) bagi

pelakunya.
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